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 Abstract: The use of Personal Protective Equipment (PPE) in the 
informal sector is still low due to discomfort factors, increasing 
workers' vulnerability to accidents and occupational diseases. 
Based on data from 10 welding workshops, there are 2-3 work 
accidents each year due to not using PPE, such as burns, eye 
injuries, and hand injuries. This study aims to determine the 
factors related to the complete use of PPE in welding workers in 
Aur Birugo, Bukittinggi City.  The type of research used is 
quantitative analytic with a cross-sectional design. This study 
was conducted from December 2023 to August 2024 in a welding 
shop in the Aur Birugo, Bukittinggi City. The sample in this study 
was 60 people used the total sampling technique. Data 
processing uses SPSS. Univariate and bivariate test analysis 
using the Chi Square test.The results analysis showed that 56.7% 
of welding workers had incomplete use of PPE, 55% of welding 
workers had low knowledge, 55% of welding  workers had 
negative attitudes and 53.3% of welding workshop workers did 
not have PPE in the welding workshop. Bivariate analysis 
showed a relationship between the level of knowledge (p-value = 
0.001), attitude (p-value = 0.003) and availability of PPE (p-
value = 0.000) with the completeness of using Personal 
Protective Equipment (PPE) in welding workshop workers in Aur 
Birugo Bukittinggi City. It is recommended that considerations 
in proving complete PPE and increasing worker awareness of the 
impoetanace of using PPE 
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PENDAHULUAN  

International Labour Organisation (ILO) mencatat pada tahun 2020 secara global lebih 
dari 2,78 juta orang meninggal akibat kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Faktor manusia 
menyumbang hingga 85% terjadinya kecelakaan. Meskipun bahaya di sektor formal lebih 
diawasi, sektor informal tetap berisiko tinggi namun kurang mendapatkan perhatian. Hasil 
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) bulan Agustus 2024, jumlah penduduk usia kerja 
tercatat sekitar 215,37 juta orang.  Dari jumlah tersebut, sebanyak 70% penduduk bekerja di 
sektor informal dan sisanya 30% disektor formal (BPS, 2024).  

Salah satu bidang usaha di sektor informal yaitu  bengkel las yang banyak dijumpai di 
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sepanjang jalan raya di Indonesia. Proses pengelasan akan menimbulkan radiasi sinar ultra 
violet, yang dapat mengakibatkan kelelahan mata, penglihatan kabur, kekeruhan pada lensa, 
dan karatak. Kejadian trauma juga sering terjadi pada pekerja bengkel las, seperti trauma 
mekanik yang bisa melukai palpebra, sistem lakrimalis, laserasi konjungtiva, erosi kornea, 
trauma kimia dan trauma fisik seperti luka bakar dan luka akibat radiasi (Vaughan and 
Asbury 2010). Dalam jangka waktu lama, sinar ultra violet dan gas yang terhirup saat proses 
pengelasan dapat menyebabkan gangguan kesehatan yang cukup serius sehingga dapat 
menyebabkan cacat permanen bahkan kematian. Disamping itu, pengelasan juga dapat 
menyebabkan kebakaran dan peledakan sehingga perlu adanya tindakan pencegahan dari 
potensi kebakaran dan gangguan kesehatan pekerja. Untuk melindungi pekerja dari potensi 
bahaya kecelakaan dan penyakit akibat kerja dibutuhkan alat pelindung diri (APD). 
Penggunaan APD sering dianggap tidak penting oleh pekerja terutama pekerja sektor 
informal. Padahal penggunaan APD sangat membantu dalam keselamatan dan kesehatan 
pada pekerja. Kondisi ini, juga banyak dijumpai para pekerja bengkel las yang selalu tidak 
menggunakan APD saat pengelasan.  

Hasil survei awal terhadap 10 pekerja bengkel las di Kota Bukittinggi diperoleh 
sebanyak 6 pekerja (60%) pernah mengalami luka bakar, 8 orang (80%) pernah mengalami 
cedera mata. Dari 10 pekerja, didapat hanya 3 orang (30%) yang menggunakan APD secara 
lengkap saat bekerja, sementara 7 orang (70%) tidak lengkap terutama masker dan helm 
dengan alasan ketidaknyamanan.  
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional yaitu pengukuran 
variabel independen dan dependen dilakukan dalam waktu bersamaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap dan ketersediaan APD 
dengan kelengkapan penggunaan APD. Variabel independen terdiri dari pengetahuan, sikap 
dan ketersediaan APD sedangkan variabel Dependen berupa kelengkapan penggunaan APD. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja bengkel las  di Kecamatan Aur 
Birugo Kota Buktinggi berjumlah  60 pekerja. Semua anggota populasi dijadikan sampel 
(total sampling). Data dianalisis secara bertahap mulai dari univariat dan bivariat. Analisis 
univariat dilakukan dengan mendeskripsikan tiap variabel penelitian yang disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi. Oleh karena semua variabel penelitian berupa data 
kategori, maka pengujian hipotesis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 
95% (α=0,05). Keputusan diambil dengan membandingkan nilai probabilitas (p) dengan  α 
(0,05). Ho diterima jika p>α, berarti tidak ada hubungan, dan sebaliknya jika p<α, maka Ho 
ditolak, berarti ada hubungan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur dan Lama Bekerja 

                 Karakteristik  f % 

   Umur    

Pekerja Muda (<30 tahun) 
Pekerja Dewasa (31-45 tahun) 
Pekerja Senior (>46 tahun)  

Pe 28 46,7 

 Lama Bekerja    

Baru (≤ 5 tahun) 
Lama (> 5 tahun)                                                    

   36 
24 

60 
40 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui kurang dari separuh pekerja (46,7%) berusia di 
bawah 30 tahun, sementara hanya 10% pekerja berusia di atas 46 tahun. Selain itu, lebih dari 
separuh pekerja bengkel las (60%) memiliki pengalaman kerja kurang dari atau sama 
dengan 5 tahun 
2. Hasil Analisis Univariat 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian  

                     Variabel    f % 

    Kelengkapan Penggunaan APD    

Tidak Lengkap 
Lengkap 

 34 
26 

56,7 
43,3 

    Pengetahuan    

Rendah         33 55 
Tinggi         27 45 

    Sikap     

  Negatif 
  Positif 

        33 
       27 

55 
45 

    Ketersediaan APD    

    Tidak Tersedia 
    Tersedia 

        32 
       28 

53,3 
46,7 

                              Total         60                                            100 

Kelengkapan Penggunaan APD 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui lebih dari separuh pekerja bengkel las (56,7%) di 

Kecamatan Aur Birugo menggunakan APD yang tidak lengkap saat bekerja. Penelitian yang 
dilakukan pada pekerja bengkel las di Kecamatan Jelutung Kota Jambi mendapatkan 
sebanyak 53,6% pekerja bengkel las tidak lengkap dalam penggunaan APD (Putra et al. 
2022). Kemudian Fitria Rahmawati et al. (2024) juga mendapatkan 55,6% pekerja industri 
gitar sukoharjo tidak menggunakan APD, terutama jarang menggunakan helm, masker, 
sarung tangan, dan pelindung muka. Mereka beranggapan penggunaan APD mengganggu  
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kenyamanan dan menghambat pergerakan saat bekerja. Ketidaklengkapan penggunaan APD 
dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja dan masalah kesehatan, serta mempengaruhi 
budaya keselamatan di tempat kerja .  
Pengetahuan Tentang Pentingnya Penggunaan APD 

Hasil analisis univariat menunjukkan sebanyak 33 pekerja (55%) memiliki 
pengetahuan rendah tentang pentingnya penggunaan APD di Kecamatan Aur Birugo Kota 
Bukittinggi.  Hasil penelitian ini ditemukan lebih tinggi disbanding penelitian terhadap 
pekerja bengkel las di Kelurahan Pampang didapat hanya 27,3% pekerja yang 
berpengetahuan rendah (Amini, Baharuddin, and Syam 2022). Rendahnya pengetahuan 
tentang pentingnya APD dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan kerja.  Kurangnya 
sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya APD menjadi faktor utama ketidaklengkapan  
dalam penggunaan APD pada saat bekerja. Rendahnya pengetahuan pekerja terlihat dari 
analisis item pernyataan yang mendapatkan lebih dari 63,3% pekerja bengkel las tidak 
memahami manfaat APD dan 61,7% tidak memahami penggunaan APD dalam mencegah 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja.  
Sikap Terhadap Penggunaan APD 

Hasil analisis univariat menunjukkan sebanyak 33 pekerja bengkel las (55%) 
memiliki sikap negatif terhadap penggunaan APD di Kecamatan Aur Birugo Kota Bukittinggi, 
sebaliknya yang bersikap positif sebanyak 27 orang (45%). Hasil ini tidak jauh berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan pada pekerja bengkel las di Kota Bengkulu, yaitu sebanyak 
66,2% pekerja memiliki sikap negatif terhadap  penggunaan APD (Haryati 2017).Demikian 
halnya dengan penelitian (Ledoh et al. 2023) terhadap pekerja bengkel las di Kecamatan 
Oebobo Kota Kupang, didapatkan sebanyak 80%  pekerja bengkel las bersikap negatif 
terhadap penggunaan APD. Sikap negatif ini sering dipengaruhi oleh pandangan bahwa APD 
tidak nyaman dan menghambat produktivitas, serta pengalaman sebelumnya dimana tidak 
terjadi kecelakaan walaupun tidak memakai APD (Sucipto, 2014). Hasil analisis item sikap  
menunjukkan sebanyak 43,3% pekerja bengkel las tidak setuju APD digunakan untuk 
melindungi dari bahaya, 41,7% tidak setuju pekerja selalu menggunakan APD tanpa paksaan, 
dan 40% merasa bahwa APD sulit dipakai dan dilepas sehingga  menghambat penggunaan 
secara konsisten. 
Ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Hasil analisis univariat mendapatkan sebanyak 32 pekerja (53,3%) menyatakan APD 
tidak tersedia di bengkel las (55%) di Kecamatan Aur Birugo Kota Bukittinggi. Penelitian 
Yuna Asima Ria Lumban Gaol (2023) juga memperoleh lebih dari separuh pekerja bengkel 
las (61%) di Medan menyatakan APD tidak disediakan oleh pemiliki bengkel las. Demikian 
juga penelitian yang dilakukan terhadap pekerja bengkel las di Kecamatan Balongan 
menyatakan lebih dari separuh (56,6%) pekerja mengeluhkan ketiadaan APD di bengkel las 
(Akbar et al., 2020). Ketiadaan APD yang memadai sering menjadi alasan pekerja tidak secara 
lengkap menggunakan perlindungan yang butuhkan, terlebih lagi  pihak manajemen yang 
mengabaikan pengadaan APD atau tidak menyediakan stok yang cukup. Hasil analisis item 
pernyataan, mendapatkan sebanyak 58,3% pekerja merasa APD tidak cukup tersedia karena 
perencanaan pengadaan yang buruk, 56,7% pekerja mengeluhkan ketidaktersediaan jenis 
APD yang diperlukan, dan 55% menyatakan bahwa APD yang rusak tidak diperbaiki atau 
diganti karena kurangnya sistem pemantauan yang efektif. 
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3. Hasil Analisis Bivariat 
Tabel 3. Hubungan Variabel Independen dengan Kelengkapan Penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD Pekerja Bengkel Las  
 
 
 

Variabel 
Independen 

Kelengkapan  
Penggunaan APD 

 
 
  Total 

 
P 

Value   Tidak Lengkap Lengkap   

       n % n % n %  
 Pengetahuan        

 Rendah 23 69,6 10 30,4 33 100 
     0,001 

 Tinggi     11 40,7   16 59,3 27 100 
 Sikap        

 Negatif    24 72,7 9 27,3 33 100 
0,003 

 Positif    10 37,3 17 62,7 27 100 
 Ketersediaan APD        

 Tidak tersedia    22 68,7 10 31,3 32 100 
0,000 

 Tersedia    12 42,8 16 57,2 28 100 
 

Hubungan Pengetahuan dengan Kelengkapan Penggunaan APD 
Hasil analisis memperlihatkan bahwa pekerja bengkel las yang menggunakan 

APD tidak lengkap dengan pengetahuan rendah sebanyak 23 orang (69,6%) lebih banyak 
dibanding pekerja yang berpengetahuan tinggi yaitu 11 orang (40,7%).  Hasil uji Chi-
square diperoleh nilai p=0,001 (p<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat 
hubungan signifikan antara pengetahuan dengan kelengkapan penggunaan APD.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Munawaroh and Mindiharto 
(2023) mendapatkan ada hubungan signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan 
dalam menggunakan APD. Demikian dengan hasil penelitian (Akbar, Darmawansyah, et al. 
2020) memperkuat hasil penelitian ini mendapatkan adanya hubungan signifikan 
pengetahuan dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri pada pekerja pengelasan di 
Kecamatan Balongan.Namun, berbanding terbalik dengan hasil penelitian  Amini, 
Baharuddin, and Syam (2022) memperoleh tidak ada hubungan antara pengetahuan 
dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel las di Kelurahan Pampang.  

Green, L dalam Notoatmodjo (2010), menyatakan bahwa pengetahuan 
merupakan salah satu faktor predisposisi yang dapat mendorong atau menghambat 
individu untuk berperilaku dalam hal ini terkait dengan penggunaan APD. Apabila pekerja 
memiliki pengetahuan yang kurang terhadap sumber bahaya yang ada di lingkungan 
kerja, maka individu tersebut cenderung membuat keputusan yang keliru. Perilaku yang 
didasari pengetahuan akan lebih lama (long losting) dibandingkan dengan perilaku yang 
tidak didasari pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan yang baik berperan dalam 
mempengaruhi perilaku pekerja dalam penggunaan APD. Pekerja yang paham akan risiko 
dan manfaat penggunaan APD cenderung lebih lengkap dan disiplin menggunakan APD 
selama bekerja. Kurangnya pengetahuan tentang risiko dan fungsi APD dapat 
menyebabkan pekerja mengabaikan perlindungan yang diperlukan, meningkatkan risiko 
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cedera dan masalah kesehatan. Untuk mengatasi masalah ini, direkomendasikan agar 
perlu dilakukan edukasi secara intensif tentang keselamatan dan pentingnya penggunaan 
APD secara lengkap, serta mendorong pekerja untuk memperluas pengetahuan mereka 
melalui materi keselamatan.  
Hubungan Sikap dengan Kelengkapan Penggunaan APD 

Pada tabel silang  diketahui pekerja bengkel las yang menggunakan APD tidak 
lengkap dengan sikap negatif yaitu 24 orang (72,7%) lebih banyak dibanding pekerja yang 
bersikap positif yaitu 10 orang (37,3%). Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,003 
(p<0,05). Dengan demikian disimpulkan terdapat hubungan signifikan  antara sikap 
dengan kelengkapan penggunaan APD. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Kurusi, Akili, and Punuh (2020) mendapatkan ada hubungan signifikan antara sikap 
dengan kepatuhan penggunaan APD pada petugas penyapu jalan di Kecamatan Singkil dan 
Tuminting. Selain itu juga sejalan dengan penelitian lainnya menunjukkan nilai p=0,034 
yang artinya ada hubungan signifikan antara sikap dengan perilaku penggunaan APD 
(Sumardiyono and Kurniawasir 2024).  

Sikap positif terhadap APD dalam bentuk  keyakinan akan pentingnya APD dan 
manfaatnya, cenderung mendorong pekerja menggunakan APD secara lengkap dan 
konsisten. Sikap negatif, seperti anggapan bahwa APD tidak nyaman, dapat mengarah 
pada pengabaian penggunaan APD di lingkungan kerja yang berisiko tinggi (Saliha, Joseph, 
and Kalesaran 2018). Pekerja yang bersikap negatif cenderung menggunakan APD tidak 
lengkap bahkan tidak menggunakan sama sekali saat bekerja. Untuk itu, sebaiknya pemilik 
bengkel las selalu memberikan pemahaman pentingnya penggunaan APD agar terhindar 
dari kecelakaan yang tidak diinginkan, disamping terus membangun budaya keselamatan 
bagi pekerjanya. Kombinasi ini dapat membantu pekerja memahami pentingnya APD dan 
memastikan kepatuhan terhadap protokol keselamatan. 
Hubungan Ketersediaan APD dengan Kelengkapan Penggunaan APD 

Hasil analisis memperlihatkan pekerja bengkel las yang tidak lengkap 
menggunakan APD yang mengatakan APD tidak disediakan oleh pemilik bengkel  
sebanyak 22 orang (68,7%) lebih banyak dibanding pekerja yang menyatakan APD 
disediakan oleh pemilik bengkel yaitu 12 orang (42,8%). Hasil uji statistik menggunakan 
uji Chi-square diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05). Dengan demikian, disimpulkan terdapat 
hubungan signifikan ketersediaan APD dengan kelengkapan penggunaan APD pada 
pekerja bengkel las di Aur Birugo Kota Bukittinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian 
terhadap pekerja Art Glass di Kabupaten Gresik yang menunjukkan nilai p=0,000. Hal ini 
menjelaskan adanya hubungan signifikan antara ketersediaan APD dengan kepatuhan 
penggunaan APD (Munawaroh and Mindiharto 2023). Hal yang sama juga diperoleh dari 
penelitian tentang determinan perilaku dengan penggunaan alat pelindung diri pada 
pekerja pemboran PT. PDSI di Desa Kaplongan Lor Kecamatan Karangampel Kabupaten 
Inderamayu dengan nilai p=0,007. Hal ini menjelaskan adanya hubungan signifikan antara 
ketersediaan APD dengan penggunaan alat pelindung diri (Indragiri and Firnanda, 2017) 

Ketersediaan APD merupakan salah satu faktor pemungkin (enabling factor) yang 
dapat mendorong atau menghambat individu untuk berperilaku dalam hal ini penggunaan 
APD secara lengkap (Notoatmodjo, 2010).  Ketersediaan APD yang memadai berkorelasi 
langsung terhadap kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD. Ketidaktersediaan atau 
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kualitas APD yang buruk dapat menyebabkan pekerja merasa kurang terlindungi dan 
mengabaikan penggunaan APD dan meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan.  Untuk 
itu, sebaiknya pemilik bengkel  dapat memastikan ketersediaan APD yang lengkap dan 
berkualitas. Pekerja disarankan untuk menggunakan APD yang ada dan segera 
melaporkan kepada pemilik bengkel atas kekurangan APD.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kelengkapan 
penggunaan alat pelindung diri (APD) pekerja bengkel las di Kecamatan Aur Birugo Kota 
Bukittingi  dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebanyak 56,7% pekerja bengkel las di Kecamatan Birugo Kota Bukittingi 

menggunakan APD tidak lengkap.  
2. Sebanyak 55% pekerja bengkel las di Kecamatan Aur Birugo Kota Bukittinggi 

berpengetahuan rendah tentang pentingnya APD. 
3. Sebanyak 55 % pekerja bengkel las memiliki sikap negatif terhadap penggunaan APD 

di Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh Kota Bukittinggi. 
4. Sebanyak 53,3% pekerja bengkel las di Kecamatan Aur Birugo Kota Bukittinggi 

mengatakan pemilik bengkel tidak menyediakan APD. 
5. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan kelengkapan penggunaan 

APD (p=0,001) pada pekerja bengkel las di Kecamatan Aur Birugo Kota Bukittinggi. 
6. Terdapat hubungan signifikan antara sikap dengan kelengkapan penggunaan APD 

(p=0,003) pada pekerja bengkel las di Kecamatan Aur Birugo Kota Bukittinggi.  
7. Terdapat hubungan signifikan antara ketersediaan APD dengan kelengkapan  

penggunaaan APD pada pekerja bengkel las di Kecamatan Aur Birugo Kota Bukittinggi.  
 

SARAN 
Bagi Pemilik Bengkel Las 

Agar menjadi bahan pertimbangan dalam penyediaan APD yang lengkap dan 
berkualitas agar para pekerja dapat menggunakan APD secara lengkap dan konsisten saat 
bekerja serta tingkatkan pengawasan terhadap penggunaan APD para pekerjanya.  
Bagi Pekerja Bengkel Las  
Diharapkan lebih meningkatkan kesadaran tentang pentingnya penggunaan APD saat 
bekerja secara lengkap dan konsisten agar terhindar dari kecelakaan kerja dan penyakit 
akibat kerja.   
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